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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah kegiatan yang paling penting dalam seluruh proses pendidikan di
sekolah. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terjadi antara pendidik dan peserta
didik dengan adanya interaksi dan komunikasi untuk memperoleh perubahan sikap (Titin
2016). Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif sehingga peserta didik memperoleh sendiri pengetahuannya dan dapat menerapkannya
di kehidupannya. Pembelajaran adalah suatu proses untuk peserta didik mencapai pada
tujuan belajar. Sejalan dengan pendapat Emda (2017) salah satu faktor keberhasilan belajar
mengajar ditentukan oleh tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di kelas X MIPA menunjukkan bahwa keterampilan proses sains belum maksimal
dan belum sesuai dengan harapan yang diinginkan. Rendahnya keterampilan proses sains di
kelas X MIPA dilihat dari peserta didik yang kurang aktif dalam bertanya saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini karena pembelajaran masih belum sepenuhnya menerapkan pendekatan
student centered dan pembelajaran masih berpusat pada guru, menyebabkan peserta didik
cenderung diam dan tidak berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu,
peserta didik juga takut untuk menyampaikan pendapatnya saat diskusi. Peserta didik juga
belum terlatih menggunakan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran karena
kegiatan pembelajaran masih membahas materi-materi yang sederhana dan belum memakai
masalah-masalah tertentu.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang wajib dikuasai oleh peserta didik
untuk mendapatkan konsep ketika membangun pengetahuanya sendiri (Fahrudin, 2014;
Kastawaningtyas, 2017; Lianti, 2021). Pendapat lain dari Santoso (2018) keterampilan proses
sains adalah kemampuan peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau kegiatan
eksperimen untuk menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan. Hal ini bertujuan
untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar dan mengasah KPS sehingga
dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu solusi untuk
meningkatkan KPS peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
inovatif. Model tersebut diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk menghubungkan
materi yang dipelajari dengan fenomena atau contoh-contoh yang ada di lingkungan
sekitarnya. Hal ini bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
Oleh karena itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas, salah
satunya model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan pada pemecahan masalah pada kehidupan
nyata peserta didik untuk mendorong cara berfikir peserta didik (Janah, 2018; Nafiah, 2014’;
Yunita ; 2018).
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Model PBL dilaksanakan pada materi ekosistem dengan Kompetensi Dasar 3.10
menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi
yang berlangsung didalamnya dan Kompetensi Dasar 4.10 menyajikan karya yang
menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring- jaring makanan, siklus
Biogeokimia). Tujuan pembelajaran yaitu menganalisis informasi/data dari berbagai sumber
tentang komponen ekosistem dan aliran energi dalam ekosistem; membedakan interaksi antar
komponen biotik dengan komponen biotik lainnya dalam ekosistem; menjelaskan tipe-tipe
ekosistem; dan menganalisis tipe-tipe daur biogeokimia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuatlah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kolaboratif dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Peserta Didik
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas X MIPA di SMA
Negeri 6 Pontianak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pontianak dengan subjek penelitian adalah
peserta didik kelas X MIPA 2 yang berjumlah 29 orang. Observer dalam penelitian ini adalah
berjumlah 3 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa non tes. Teknik non
tes yang digunakan berupa lembar observasi keterampilan proses sains yang dilakukan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tentang keterampilan proses sains peserta didik yang diperoleh pada siklus I dan
Siklus II dengan menggunakan lembar observasi pada setiap siklus yang dilakukan oleh
pengamat. Ada 7 indikator KPS yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengamati/
mengobservasi, menyusun hipotesis, mengklasifikasikan, merencanakan percobaan,
menerapkan konsep, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan (Hamalik, 2013). Data
hasil penelitian dianalisis dengan menghitung persentasi rata-rata dan sebaran peserta didik
tiap indikator dalam analisis KPS. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung

nilai persentasi (NP) menurut Arikunto (2013) adalah:

Y skor mentah
NP

= 1009
Y'skor maksimal x o

Nilai persentasi yang diperoleh dikategorikan dalam nilai kategori kemampuan sebagai
berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan

No Nilai Kategori Kemampuan
1 81-100 Sangat baik
2 61-80 Baik
3 41-60 Cukup
4 21-40 Kurang
5 <20 Sangat kurang
(Arikunto, 2009)
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa,
guru dan dosen. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran yang dilakukan. Rancangan PTK kolaboratif meliputi 4 langkah penelitian: (1)
perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi (Arikunto,
2009).

Proses Tindakan Siklus 1 dan Siklus 2

1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan, mahasiswa dan guru pamong berkolaborasi untuk menyusun
perangkat yang diperlukan untuk pembelajaran. Perencanaan dimulai dengan
menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi, kemudian mencari solusi
yang tepat secara bersama-sama untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Ll
r
= .

(b)

Gambar 1. Kegiatan Plan (a) siklus 1; (b) siklus 2
2. Pelaksanaan Tindakan
Tahap awal pembelajaran peserta didik diberi penjelasan singkat mengenai tugas yang
harus diselesaikan melalui pengamatan dan diskusi kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik. Kegiatan ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Gambar 2. Kegiatan Do (a) siklus 1; (b) siklus 2
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3. Observasi
Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan, pengamat (teman sejawat) membuat

catatan lapangan saat mengamati aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang

(b)
Gambar 3. Kegiatan Observasi (a) siklus 1; (b) siklus 2
4. Refleksi
Setelah siklus dilaksanakan, selanjutnya diadakan kegiatan refleksi sebagai usaha untuk

memperbaiki proses pembelajaran.

(b)
Gambar 4. Kegiatan See (a) siklus 1; (b) siklus 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan PTK kolaboratif yang telah dilakukan, hasil yang
diperoleh dari keterampilan proses sains dalam penelitian ini terdiri dari 7 indikator dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Rata-rata Indikator Keterampilan Proses Sains Siklus I dan Siklus II

Siklus 1 Siklus II Peningkatan
No Indikator (%) (%) Siklus I dan
Siklus II

1 Mengobservasi 70 % 86 % 16%
2 Menyusun Hipotesis 52 % 83 % 31%
3 Mengklasifikasi 70 % 84 % 14%
4 Merencanakan Percobaan 58 % 82 % 24%
5 Menerapkan Konsep 53 % 78 % 25%
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6 Menarik Kesimpulan 44 % 76 % 32%
7 Berkomunikasi 67 % 86 % 19%

Tabel di atas merupakan hasil keterampilan proses sains yang didapat berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh 3 pengamat. Pada tabel 3 dapat dilihat bawah hasil
keterampilan proses sains mengalami peningkatan pada siklus 1 dan siklus 2. Tabel diatas
menunjukkan bahwa hasil rekapitulasi peningkatan persentasi KPS siswa pada siklus 1 dan
siklus 2 untuk indikator mengobservasi sebesar 16%, indikator menyusun hipotesis sebesar
31 %, indikator mengklasifikasi sebesar 14%, indikator merencanakan percobaan sebesar 24%,
indikator menerapkan konsep sebesar 25%, indikator menarik kesimpulan sebesar 32%, dan

indikator berkomunikasi sebesar 19%.

Rata-rata Indikator Keterampilan Proses Sains

59%

82%

m Siklus I = Siklus II

Gambar 5. Rata-rata Indikator Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan data pada Gambar 5 di atas, terdapat selisih rata-rata skor keterampilan
proses sains antara siklus I dan siklus II sebesar 23 %. Dilihat dari persentasi keterampilan

proses sains yang mengalami peningkatan dari 59% menjadi 82%.

Siklus 1

Pelaksanaan penelitian Tindakan kelas kolaboratif menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan penggunaan lembar observasi untuk menilai Keterampilan
Proses Sains (KPS). Observasi dilakukan oleh pengamat secara langsung selama pelaksanaan
Tindakan Kelas tanpa mengganggu jalannya proses pembelajaran di kelas. Observasi
dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan untuk
mengetahui keterampilan proses sains siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan siklus 1 di kelas X MIPA dilaksanakan dengan 1 pertemuan. Siklus 1

membahas materi komponen penyusun ekosistem dan interaksi antar komponen, dan tipe
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ekosistem. Pada materi ini peserta didik ditugaskan untuk mengamati ekosistem yang ada di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil refleksi keterampilan proses sains menggunakan model PBL, terdapat
beberapa kekurangan yaitu: 1) mengatur alokasi waktu dengan efektif, 2) Mengkondisikan
peserta didik agar melakukan diskusi dan pengamatan, 3) memberi kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dan mengembangkan keterampilan proses sains mereka.

Hasil keseluruhan indikator keterampilan proses sains peserta didik pada siklus 1
mencapai 59% dan indikator yang paling rendah yaitu menarik kesimpulan. Hal tersebut
terjadi karena guru jarang meminta peserta didik untuk melakukan refleksi pada akhir
pembelajaran. Data beberapa indikator yang disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal keterampilan proses sains pada siklus 1 belum memenuhi indikator yang
ditetapkan. Pada siklus 1 peseta didik belum memahami sistem yang diterapkan, terutama
dalam pengisian LKPD. Peserta didik masih bingung dalam memahami pertanyaan yang ada
di LKPD dan belum berani mengajukan pertanyaan. Peserta didik masih menunggu guru

mendatangi kelompok mereka.

Siklus II

Pelaksanaan penelitian Tindakan kelas kolaboratif pada siklus II mirip dengan siklus 1.
Materi yang dibahas yaitu sub materi aliran energi dan daur biogeokimia. Hasil refleksi siklus
II mengalami perbaikan dari siklus 1 yaitu: 1) guru dapat mengelola waktu dengan tepat, 2)
guru dapat mengkondisikan peserta didik saat diskusi, 3) peserta didik terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil keseluruhan indikator keterampilan proses sains mengalami peningkatan sebesar
23 %. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan keterampilan proses sains siswa
dalam proses pembelajaran pada siklus II sangat baik dan sesuai dengan harapan berdasarkan
hasil observasi oleh pengamat. Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran PBL membuat
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan penelitian Fauzia (2018;
Nurrohim (2022), bahwa PBL dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.

Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Secara keseluruhan ketujuh indikator KPS mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL memberikan dampak positif pada KPS peserta
didik karena model ini memiliki tahapan yang menuntut peserta didik untuk menggunakan
keterampilan proses sains secara maksimal.

Keterampilan proses sains pada siklus 2 lebih tinggi karena peserta didik mulai terbiasa
dengan pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan hal yang
baru bagi peserta didik sehingga pada siklus 1 masih ditemukan beberapa peserta didik yang

terlihat kebingungan dan belum dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
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Data tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus II indikator KPS yang memiliki persentasi
paling tinggi yaitu indikator mengobservasi dan mengkomunikasikan, faktor yang
menyebabkan indikator tersebut meraih persentasi yang paling tinggi dikarenakan pada
proses pembelajaran menggunakan model PBL, peserta didik sangat antusias dalam
pelaksanaan pengamatan sehingga semua peserta didik tertarik dalam melakukan diskusi
pada proses pembelajaran.

Menurut Lianti (2021), Rahayu (2013) PBL dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik karena PBL merupakan pembelajaran berbasis masalah. Model PBL
mendorong peserta didik untuk mencari pengetahuan secara mandiri. Jika peserta didik tidak
mau mencari sumber belajar sendiri, maka pengetahuannya akan terbatas dan berdampak
pada keterampilan mereka, termasuk KPS. Persentase terendah dari indikator KPS yaitu
indikator menarik kesimpulan, faktor yang menyebabkan indikator ini meraih persentasi
yang terendah adalah minimalnya pengetahuan peserta didik merefleksikan diri pada materi
yang dipelajari. Dengan demikian, berdasarkan data hasil penelitian pada siklus I dan siklus
II terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan keterampilan Proses Sains secara signifikan pada kelas X MIPA di SMA Negeri
6 Pontianak.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pembahasan dari penelitian tindakan kelas kolaboratif yang telah
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Pontianak dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik melalui model Problem Based Learning (PBL) pada
materi ekosistem. Hal ini dapat dilihat dari siklus 1 dan siklus 2 memiliki kenaikan selisih
sebanyak 23%.
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